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PENGUJIAN KEVIGORAN KULTIVAR NANGKA
TERHADAP KEKERINGAN UNTUK DIJADIKAN
TANAMAN BATANG BAWAH NANGKA ASAL
SULAWESI TENGAH

Oleh :
Yeganis Tambing ", Enny Adelina *, Tati Budiarti ¥, dan Endang Murniati ”

ABSTRACT

The objective of this research was 1o find out the jackfruit cultivar that may be able to grow with
ground water lower of lower than the field capacity. The experiment was designed with a factonal
randGmized block design with two factors. The first factor was the jackfruit cultivar: LB-1 (K1), TL-5
(K23-BK-3 (K3). BR-1 K4), SV-2 (K5) and PD-5 (K6). The second factor was the ground water contents:
% freld capacity (A0), 65% of field capacity (A1) and 30% of field capacity (A2). Cultivars used were
obtamed from 10 different villages in Palu City and Donggala Paremeters observed were percentage of
plari® vigor, total dry content. relative water content of leaves, area of stamina triangle, prolin contents and
droight index. Results showed that the TL-2 and BK-3 cultivars were shown to be superior than others and
thev=are recommended to be used as sources of lower stem in vegetative multiplication of jackfruit plant

Keysvords : Jackfruit, vegetative growth. drought stress
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kultivar nangka yang mampu tumbuh pada kadar
air tangh di bawah kapasitas lapang. Percobaan ini disusun menurut rancangan acak kelompok (RAK)
pol#&faktonial dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah kultivar nangka : LB-1 (K1), TL-5 (K2), BK-3
(K3, BR-1 (K4), dan SV-2 (K5). Faktor kedua adalah taraf kadar air tanah : 100% kapasitas lapang
(AU, 65°cdan kapasitas lapang (A1), dan 30% dari kapasitas lapang (A2). Kultivar yang digunakan
diekdplorasi dan 10 desa di Kota Palu dan Kabupaten Donggala. Untuk mengetahui respons tanaman
terhagdap perlakuan maka diamati tentang @ persentase vigor bibit, bobot kering total, kadar air relatf
daufi. luas scgitiga stamina kandungan prolin, dan indcks kekeringan. Hasil penelitian menunjukkan
baha kultivar TL-5 dan BK-3 memberikan hasil lebih baik dibanding kultivar lainnya schingga
dissfnkan untuk dijadikan batang bawah pada penelitian selanjutnya (percobaan 3 pada tahun kedua),
untuk dissmbungkan dengan entns dan Varietas Toaya dan Palupi yang sudah jelas identitasnya.

Kata kunci : Nangka, bibit bermutu, vegetatif, tahan kekeringan, batang bawah

[. PENDAHULUAN Perdagangan No.135/ Kp/V1/91 maka
posisi buah nasional bersaing ketat
Tanaman  buah-buahan  dengan buah impor. Berdasarkan
merupakan  komoditas  hortikultura  kenvataan  tersebut maka  perlu
penting karena selain sebagai sumber  gijakykan upava penerapan teknologi
vizi juga scbagai sumber pendapalan  pydigaya dan peningkatan efisiensi
peigni dan devisa Namun sejak  popoeiolaan perkebunan buah-buahan
dicabutnya pembatasan ekspor-impor vang bemilai ckonomis tinggi, agar
buah - buahan mclalur SK. Menten diperoleh  produksi  buah massional
e ko ™ bermutu schingga tidak kalah bersaing
" Sl Pengsjer poda Program Stud Agonomi  di forum nasional dan internasional
Fakultas Peranian Universitas Tadulako, Palu Nangka (A rtocarpuv

ol P Dot Do, ™ heteropyllus Lamk) adalah salah satu
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aaman buah yang memiliki banyak
jrounaan dalam kehidupan masyarakat

o program
pcngembangm jenis pohon serba guna.
Berbagal manfaat tanaman nangka antara
lan : bagian kayunva untuk bahan
bangunan/perkakas rumah tangga, daun
untuk makanan temak; buah muda untuk
savur sedang buah masak untuk buah
segar, sg@ manis, kenpik, dan es buah
Disampig itu sistem perakarannva vang
kuat dan kanopmya yang nmbun dapat
menghambat erost  schingga dapat
dmanfaatkan schagai tanaman
konservast  Dan segi  efisiensi
penggunaan lahan,  tanaman m dapat
diusahakan secara tumpangsan dengan
tanarfian semusim atau dengan tanaman
tahunan lamnva. Dengan demikian
pengembangan  tanaman  nangka
mempunyal prospek cerah, khususnya
proggim diversifikasi pangan,
penngkatan pendapatan  petani, atau
sumber devisa. Hingga saat ini budidava
tanargan nangka olch ‘pcotani masth
berskala kecil dengan cara budidava
tradisionil karena masth scbatas tanaman
sampingan (tanaman pekarangan). Oleh
karena itu sebagai tanaman vang serba
guna’ maka  perlu dirancang dan
dxopumalkan potensinva melalui usaha
agrobisnis dan agroindustn.

NO. 457/Kpts/PD.  210/9,
2003 Khusus di daerah Sulawesi
Tengah, pemenintah sudah
memprioritaskan pengembangan
sejumlah  tanaman  buah-buahan
unggulan lokal; Salah satu diantaranya
adalah nangka meclalw Peraturan
Dacrah  Propinsi  Sulawesi  Tengah
(PERDA) bemomor 17 tahun 2001
tentang rencana strategis pembangunan
di Sulawesi Tengah tahun 2001-2006
(RENSTRA Sulteng, 2001). Berkaitan
dengan hal tersebut, pada tahun 2003
dilepas dua varnietas nangka asal
Sulawesi Tengah vakni Varietas Toaya
dan ~Varietas Palupi scbagai varictas
unggul (SK MENTAN RI).
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Dalam upava pengembangan
tanaman nangka melalui  pola
agrobisnis, maka perlu dirancang dan
diarahkan melalui kebun-kebun yang
memenuhi skala komersil (ekonomis)
dan diikuti penerapan teknik budidaya
vang memadai. Penggunaan bibit
bermutu merupakan salah  satu
komponen teknk budidaya yang
penting dalam rangka pencapaian hasil
vang optimum baik jumlah dan mutu
maupun kesinambungannya schingga
berdava saing tinggi di pasaran.

Di kalangan petani buah-
buahan, penggunaan bibit bermutu

dari hasil perbanyakan vegetatif
(okulasi, grafling, cangkok, setek)
sudah lazzm dilakukan karena
memiliki beberapa kelebihan

dibanding bibit dan cara generatif
(biji) antara lain : lebih cepat berbuah,
cita rasa tetap serupa induknya,
tanaman lebih pendek, sifat unggul
tanaman dapat ditingkatkan (okulasi
dan grafting) misalnya
menggabungkan batang atas vang
buahnya lebih unggul dengan batang
bawah yang toleran pada lingkungan
sup opumal misalnva kekurangan air

dan serangan penyakit akar.
Permasalahan dalam kegiatan
memperoduksi bibit vegetatif

khususnya nangka adalah menyangkut
pemedlaan batang bawah baik dan
seg1 jumlahnya dan ketahanannya pada
kondisi  tanah  kering  maupun
kecocokannya (kompatibilitas) dengan
entns waktu disambungkan. Sebagai
tambahan bahwa penelitian tentang
komoditas nangka masih sangat jarang
dilakukan, khususnya  pembiakan
secara  vegetatif karena tingkat
kesulitannya sangat tinggi dibanding
tanaman buah-buahan lainnya. Oleh
karcna itu scbagai penclitian awal vang
perlu  dilakukan adalah penyediaan
calon batang bawah melalw seleksi/uji
kekeringan terhadap beberapa kultivar
vang ada di Lembah Palu untuk
mengetahui  kultvar  vang  tahan
kekeringan: Mengingat lahan di daerah
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menggabungkan antara kultivar dan
tingkatan kadar air tanah perlu
dilakukan. Tujuan penclitian 11 vaitu
untuk mendapatkan  kultivar nangka
tahan terhadap kekurangan air.

II.’BAHAN DAN METODE

2.1 Tempat dan Waktu

Bahan tanaman vang
digunakan dalam penelitan i
digerolch dan  beberapa desa  di
Kabupaten Donggala dan Kota Palu,
kemudian dilanjutkan di Laboratorium
[y dan Tcknologi Benth UNTAD
sefdma 3 bulan. -

2 Z: Bahan dan Alat

Bahan dan alat vang
diginakan adalah biji nangka (Kultivar
Lambara-1. Bora-1, Soulove-2, Tulo-5,
Bgka-3), tanah, keranjang kecambah,
crgber pot, parang, sckop, karung
plastik, pupuk kandang, timbangan
duduk, timbangan analitik. gelas ukur,
0vEn, cmber besar, jangka sorong,
migteran, kantong kertas, dan alat foto.

23 Metode

Penelitian ini disusun menurut
Rancangan Acak Kclompok (RAK) pola
faktonal. Faktor pertama adalah kultivar
(K), diambil kultivar vang sudah
diketahu morfologi dan keragamanmva

K; = Kultivar Lambara-1 (LB-1)

K- = Kultvar Tulo-5 (TL-5)

K; = Kultvar Beka-3 (BK-3)

K, = Kultvar Bora-1 (BR-1)

KygJ= Kultivar Soulove-2 (SV-2)

K6 = Kultivar Padende-5 (PD-5)
Faktor kedua adalah tingkat

kadar lecngas tanah atau kondisi

kclembaban tanah (A) vaitu:

Al = Kondisi opumum (100%

kapasitas lapang)
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ula\\em Tengah didominasi lahan A, = Kondisi sub-optimum 65%
’,,m‘o* kering, khususnya di kawasan dari kapasitas lapang

Lembah Palu. A3 = Kondisi sub optimum 30%
Berdasarkan uraian terscbut dan kapasitas lapang

di atas maka suatu penelitian dengan Penentuan kadar air tanah

sebagai perlakuan untuk media tanam
menggunakan metode gravimetri.
Percobaan mi diulang 3 kali (ditambah
3 ulangan untuk panen destruktif)
schingga berjumlah 6\3\:(3+3)
108 urut percobaan.

Benth vang digunakan pada
percobaan 2 i adalah benih vang ambil
dan buah kultivar vang telah masak
fisiologis dan  sudah  diketahui
identitasnya (hasil penelitian sebelumnya
tapi belum dipubhkasi), Buah dibelah
untuk diambil benihnya, dan dibersthkan.
Benih terpilih kemudian disemai di
bedengan menggunakan media  pasrr.
Jarak tanam vang digunakan adalah 20
cm x 5 cm. Benih berkecambah 2-5 han
setelah tanam,; pada umur
3 minggu dipindahkan ke pembibitan
menggunakan ember pot dengan media
tumbuh dan campuran tanah dan pupuk
kandang berbanding 3:1.

Taraf lengas tanah sebagai

uan kekermgan

dipertahankan  dan  awal hmgga
pembibitan berakhir (3 bulan) dengan
cara mendudukkan povtanaman di atas
timbangan setiap han untuk dikontrol
beratnva. Jumlah arr vang diberikan
mclalui penyiraman tergantung besarmyva
pervusutan bobot pot dan awal akibat
cvapotrangprrast (Tambing, 1998).

2.4 Parameter Pengamatan

a. Bibit vigor (%)

Ditentukan pada bibit
berumur 4 minggu. Kriteria bibit vigor
adalah bibit tumbuh kuat dengan daun
terbentuk sempuma minimal tiga helai
atau ukuran hipokotil minimal dua kali
panjang benth.

b. Bobot Kering Total (g)
Bobot kecring total diamati

pada saat bibit berumur 12 minggu.
Akar dan tajuk secara terpisah
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theringkan pada oven bersuhu 85°C
s¢lama 3 x 24 jam, lalu ditimbang
bobot keringnya. Bobot kering bibit
total diperoleh dengan menjumlahkan
bobot kering akar, batang, dan daun.

c¢. Kandungan Air Relatif Daun (%)
Kandungan air relatif daun

(KARD) merupakan salah satu
indikator pada tanaman vang
mengalagu kekeringan, vang dapat
dipesole gan Rumus:

bobot segar — bobot kering
x 100 %
bobot turgid — bobot kering

d. Luas Segitiga Stamina

Segitiga stamma bibit (cm?)
vaituthasil dan perkalian tinggi bibit
sebagai  tinggi  segitiga  dengan
2 panjang daun kedua dan atas sebagai
alas sggitiga, diukur pada umur 3 bulan.

e. Kandungan Prolin

Akumulasi prolin merupakan
salah= satu indikator ketahanan
tanarian  terhadap  lingkungan
kekufangan air (Wright, Wrench,
Hind& and Bradv, 1977).

f. Indgks kekeringan
Indecks  kekermgan  (IK),
dihitung dengan menggunakan rumus:

KARD=

Karakter tanaman yang distress

IK=
Karakter tanaman yang tidak distress

[11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Persentase Bibit Vigor

Kekuatan tumbuh normal
bibit pada lingkungan sub optimal
diartikan sebagai vigor. Vigor sendiri
dapat dibedakan antara vigor genctik
dan (vigor fisiologi. Vigor genetik
adalah vigor benih dan galur yang
berbeda sedang vigor fisiologi
dibeddkan dalam galur genetik vang
sama(Isclv, D. 1957). Pada penclitian
ini perlakuan dengan kadar air tanah
di bawah kapasitas lapang dianggap
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sebagai kondisi lingkungan tumbuh
sub optimal bagi tanaman.

Berdasarkan  analisis  ragam
menmunjukkan bahwa perlakuan jenis
kultivar dan tingkat kadar air tansh
berpengaruh  mvata, tetapi  interaksi
keduanya tidak nvata terhadap persentase
bibit vigor. Rata-rata persentase bibit
vigor tertera pada Tabel 1.

Tabel 1 Ratatata Paseniase Bibg Vigor Bebaspa Kuluvar

Nangka pada Berbegar Taraf Penurunan Kadar Aur
Tanzhdm Kapesttas Lapang

Perdaluan  100Pe  65%  3¥Pe Raa BNJ

(A (Ah (AD) raa Qus
IB-1(Kl) 1000 8333 7500 881D
TL-S(K2) 10000 10000 10000 10000
BK-3(K3) 10000 100,00 10000 100,007
BR-IKS) 10000 1000 7300 SIN° 0 s
SV2(KS) 8667 800 3333 6667
TY6(K6) 10000 100,00 10000 10000,
Ramrza 9178 938F 808" - 1200

Ket' Raa-rata d huar badan tabel yang dulami huruf sama pada
bans aau kolom yang sama, udak berbeda pada taraf up

BNJa =003

Pada Tabel | menunjukkan bawa
makin rendah kadar air tanah makin
rendah pula persentase bibit vigor.
Nilai vigor tertinggi pada perlakuan
kadar air tanah 100% ka?asnas lapang
(AO) yakni sebesar 78%, tetapi
tidak berbeda nyata dengan nilai vigor
bibit pada perlakuan kadar air 65%
(A1) scbesar 93,89%. Tabel 1di atas
juga mecnunjukkan bahwa perlakuan
kuluvar TL-3 (K2), kuluvar BK-3
(K3) dan kuluvar PD-5 (K6)
memberikan nilai  persentase bibit
vigor tertinggi masing-masing 100%
tetapi tidak berbeda nyata dengan
kuluvar LB-1 (K1) dan BR-1 (K5):
Nilai vigor terendah pada kultivar SV-
2 (K3) hanya scbesar 66,67%. Hal ini
menggambarkan bahwa dan 6 kultivar
nangka yang diuji kekeringan temyata
semua mampu tumbuh dengan normal
(vigor) pada berbagai taraf kadar air
tanah, kecuali kultivar SV-2 (K5).

3.2 Bobot Kering Total

Pertumbuhan tanaman dapat
diartikan sebagai fungsi dan faktor
genotif dan lingkungan; Dalam hal ini
perlakuan kultivar dan kadar air tanah.
Pertumbuhan berarti pertambahan
ukuran tanaman akibat pembelahan
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(S )
8 *%1
* £9/dan pembesaran sel serta diferensiasi

sel vang tidak dapat balik (Gardner,
Pearce, dan Mitchell, 1985). Salah
satu petunjuk adanva pertumbuhan
adalah akumulasi bahan kering dalam
bentuk bobot kenng total. Pada
penelitian  ini  analisis  ragam
menunjukkan  bahwa  perlakuan
kultivar dan kadar airr tanah
berpengaruh nyata terhadap bobot
kern@total tetapi interaksi keduanya
tidak nyata, Rata-rata bobot kering
total disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Raa-ratz Bobxt Kenng Total (g) peda Beberape

Kuluvar Nangka pada Berbega: Taral Penununan
Kadar Aur Tanah dan Kapastias Lapang

W & ¥  Ras BN
Paduan a0y A (A2 rma 005
TETRD) 0651 0635 LIMBT 17456
TIZS(KD) 19361 ~HMS 23533 16T
BINI(R3) 24136 23521 22110 23256% (4963
BRI (K4) 20149 20069 10695 1.6971°
SV=2(KS) 10699 2073 15833 19775
PIES (K§) 29050 17756 23514 67T
Raoram LAHT 230F LTRT 03835

KeprjRata-raty ch luar badan tabel yang dikun huruf sama
dengsn pada bans asu kolom sama, udak berbeda pada
aral up BNJa= 0,08

Tabel 2 di atas menunjukkan
bahwa kultivar TL-2 (K2) memberikan
bdbot kering total tertinggi vaitu
schesar 2,6997g tetapi tidak bebrbeda
nyata dengan kultivar BK-3 (K3) dan
PR-5 (K6) dengan bobot kering total
masing-masing adalah 2.3256g dan
2.6773g, Perbedaan bobot antar kultivar
tersebut  sudah menggambarkan
pengaruh faktor genetik kultivar; Hal ini
juga berkaitan erat dengan kevigoran

bibit pada Tabel 1 di atas. Perbedaan

bobot  antar  kultivar  tersebut
menggambarkan perbedaan tumbuh
kultivar tidak lepas dari pengaruh
faktor genctik; Hal ini juga berkaitan
erat dengan kevigoran bibit pada Tabel
| diatas. Pada Tabel 2 juga tampak
bahwa bobot kering total makin
m¢nurun dengan makin menurunma
kadar air tanah dan kapasitas lapang.
Bobot kering lebih tinggi diperoleh
pada perlakuan kadar air 100%
Kapasitas lapang (AQ). tetapi tidak
berbeda dengan perlakuan 65% (Al)
dengan nilai masing-masing 24347 g

dan 24347 g Bobot kering total
terendah pada perlakuan kadar air
tanah 30% (A2) vakni hanya sebesar
1,7794 g Bobot kering total vang
sangat merosot pada perlakuan kadar
air tanah 30% dan kapasitas lapang
dapat menjelaskan bahwa pertumbuhan
tanaman tergantung dar ketersediaan
air dalam tanah atau potensial air pada
sistem antara tanah dan tanaman.
Karena penurunan nilai potensial air
dalam tanah menvebabkan nilai
potensial turgor sel menurun dan
berakibat da pembesaran sel
terhambat, akibat selanjutnya tanaman
tumbuh kerdil (Salisbury dan Ross,
1992). Fasc-fasc tumbuh tanaman
vang kritis terhadap kekurangan air
adalah fase pertumbuhan bibit,
vegetatif aktif dan fase
pembungaan/pengisian buah (Gardner
etal., 1985).

3.3 Kandungan Air Relatif Daun

Kandungan air relatif daun
(KARD) menggambarkan potensial
air di daun: Pada penelitan i nilai
KARD nyata dipengaruhi oleh
kultivar dan taraf kadar air tanah
tetapi tidak nyata dipengaruhi oleh
interaksi kultivar dengan taraf kadar
air tanah. Rata-rata nilai KARD
disajikan pada Tabel 3.

Tabd 3 Raa-rata Kadar Air Relatf Daun Beberapa Kultivar
Nmgka pada Be Taraf Perunnan Kada Arr
Tanah dan Kmmm
65
(A
8108
63.2422
60,6265

Eon
(A
%.1063
649270
€1.08%4
94784 91T
s48071 D010}

P-S(K6) 603759 664507 552391  6069°
Ranraa 610" G Twk"_S1.50" I35

Ket Rae-ra yang ikt hund sama dengan pada bans su kolam
vang sama idak berboda pada taraf yi BNJ a —0.05

10Ps

(AD)
60,8488
60,0393
3828
65,7667
56,9619

Rata- BNJa
ata =005
(XM
64.74°
6. n°
61.47° 1066
53,%°

Perlakuan

IB-1(K1)
TL-S(KD)
BK-3(K3)
BR-1 (K4)
SV-2(KS)

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa
kultivar BK-3 (K3) memberikan nilai
KARD lebih tinggi dibanding
lainnva. tetapi tidak berbeda nyata
dengan kultivar TL-5 (K2) dan BR-1
(K4). Nilai KARD vang tinggi pada
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Nilai” KARD terendah pada
kultivar lainnya masing-masing LB-1
(K1), SV-2 (K5) dan PD-5 (K6),

tiga

schingga dapat dikatakan bahwa
perbedaan nilai KARD tersebut lebih
disebabkan oleh faktor genectik
masing-masing kultivar. Menurut Chi,
Boyver dﬁ Vandcrhoef (1975) bahwa
tanaman vang mempertahankan
kandungan aimya tctap tinggi pada
lingkungan kekurangan air merupakan
salali satu mndikator bahwa tanaman
tersebut tahan terhadap kekeringan.
Fabel 3 di  atas  juga
memperlihatkan bahwa nilai KARD
mentgunan dengan  makin
menusunnya kadar air tanah vaitu dan
100%kapasitas lapang (A0) hingga ke
30% “kapasitas lapang (A2); Nilai
KARD tertinggi diberikan oleh
perlakban 60% dan kapasitas lapang,
tetapitidak berbeda dengan 60% (Al).
Chi @r al. (1975) dan Ashraf (1989)
menvalakan ~ bahwa pcnurunan
potengial air tanah akan menurunkan
potengial air daun. Demikian juga
Kramgr (1972) mcnyatakan bahwa
salah _satu penyebab tanaman defisit
air adalah akibat tidak cukupnya
scrapan arr dari tanah olch akar.
Akibat dani potensial air di daun yang

rendah adalah terhambatanva
pertumbuhan sel selanjutnya
menurunkan laju fotosintesis karena
stomata tertutup, selanjutnya

menurunkan akumulasi bahan kering
tanaman (Slatver, 1969 dalam Sctyati-
Harjadi dan Yahya, 1988).

3.4 Luas Segitiga Stamina

Luas segitiga stamina (LSS)
bibit dapat menggambarkan kekuatan
tumbith bibit, sebagai penjabaran dan
pertumbuhan tajuk, baik ke arah
vertikal maupun ke arah honsontal;
Pada penelitian ini nvata dipengaruhu
olehkhiltivar dan taraf kadar air tanah.

140

Namun tidak nyata dipengaruhi oleh
interaksi kultivar dengan taraf kadar
arr tanah. Ratarata luas segitiga
stamina bibit disajikan pada Tabel 4

Tabel 4. Rata-raa Luas Segitiga Stamina Bibit (cm?) Beberapa

Kutivar Nangka pada Beabaga Taral Penurunan

Kadar Arr Tanah dan Kapesitas Lapang
Perldum  10F., 6% 3
A0 (AD) (A
19154 17150 8§11
22566 280,13 21503 24027
14,08 191,97 18323
18337 18975 10471
2129 12608
PDSKS) 22570 27198 21819
Rataraa JR485° 2210 15556 45,02

Kat Rat-ram yang daluts hund sama dengen pada bans aau kolom
yang sama, tak berbeda pada taref ug BNJ o = Q5

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa
tiga kultivar vaitu kultivar TL-5 (K2),
PD-5 (K6) dan SV-2 (K5) memberikan
nilai LSS bibit lebih besar dan tidak
berbeda nyata antar ketiganva dengan
nilai masing-masing secara berturut-
terut adalah 24027 cm? 240,62 cm?,
dan 19537 cm;? Nilai LSS terkecil
diberikan oleh tiga kultivar lainnya
masing-masing LB-1 (K1), BK-3 (K3),
dan BR-1 (K4). Adapun perbedaan
nilai LSS terscbut membuktikan bahwa
tiap kultivar mewarisi sifat vang
diturunkan  dan  masing-masing
tctuanva (faktor genetik).

3.5 Kandungan Prolin

Akumulasi prolin  dalam
tanaman merupakan salah satu
indikator tanaman tahan kckeringan
(Bates et al.,1973). Pada penelitian
ini kandungan prolin tidak nvata
dipengaruhi oleh kultivar dan tingkat
kadar air tanah. Demikian juga
interaksi  kultivar dengan tingkat
kadar air tanah tidak nvata
mempengaruhi  kandungan prolin.
Namun walaupun secara statistik
kandungan prolin tdak nyata,
tetapi pada ada indikasi bahwa
kandungan prolin cenderung makin
meningkat dengan makin menurunnya
kadar air tanah dan kapasitas
lapang: Rata-rata kandungan
prolin disajikan pada Tabel 5.

BX\J
0,08

LB-1(KD)
TL-S(R2)
BK-3(K3)
BR-1 (K4)
SV-2(KS)

7858
23874
24062
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Tabel 5 juga memperlihatkan

kultivar BR-1 cenderung

memberikan kandungan prolin lebih

tinggi, disusul dengan SV-2

selanjutnva kultivar lainnya

Tabel § Ratzrata Kandungan Prolin Kuluvar Nangka
Pada Berbaga Taraf Penurunan Kadar Aur

Tanzh dan Kapasnas Lapang
; Raa BN
Kubnar AhamEnslING o o6l
Naga (umol ¢

e 6%, X%s

Ket Rata-rata yang dukuti huruf sama dengen pada bans
atau kolom yang sama, udak berbeda pada taraf u
BNJa =043

3.6 Indeks Kekeringan

Indeks  kekeringan  (IK)
sgbagai hasil bagi dan kultivar vang
distres dengan kultivar tidak distres
kekeringan nyata dipengaruhi oleh
Kultivar dan tingkat penurunan kadar
arr tanah. Demikian juga interaksi

kedua  faktor  tersebut  nyata
mempengaruhi nilai IK. Rata-rata nilai
IX disajikan pada Tabel 6.

Pada Tabcl 6 di atas, dengan
menganggap bahwa perlakuan kadar
dgir 100% kapasitas lapang (A0)
sebagai kondisi optimum ketersediaan
arr tanah dengan nilai IK = 1, maka
semua kultivar yang memberikan nilai
IK > 1 berarti masuk kategori tahan
terhadap kekurangan air sedang yang
becrmilai <l berarti  tidak tahan
kekeringan schingga pada Tabel 6 di
atas, Kultivar BK-3 (K3) memberikan
nilai IK tertinggi pada perlakuan 65%
kadar ar kapasitas lapang (Al)
tebesar 1,46 tetapi tidak berbeda
dengan LB-1 (K1). Ini berarti bahwa
BK-2 dan LB-1 tahan tcrhadap
lmgkungan vang kckurangan air.
Sedang pada perlakuan kadar air 30%
Kapasitas lapang (A2), hanya kultivar
BK-3 dan TL-5 (K2) vang tahan
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3. Penurunan

kekeringan dengan nilai masing-
masing IK 1,31 dan 1,08. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa
kultivar BK-3 dan TL-5 mampu
tumbuh dengan baik sekalipun pada
lingkungan kekurangan air, kemudian
disusul dengan kultivar LB-1 (K1)
dan BR-1 (K4).

Tabel 6 Raa-rata Indeks Kekenngan Biba Beberapa Kuluvar
Nangka pada Berbega: Taraf Penurunan Kadar Aur
' Lapang

Tanah dan Kapasnas

Perlakuan ToP e . BNk
(AQ) (Al) (AZ) 0.0

IBT®RD TG 133y G5,

TL-5 (K2 1.?8'; 126y 108}

BK-3 (K3) Lag!  146p 1312 030

BR-1 (K4 LGS 1002 053,

SV-2 K5 1,00, 095" Q74

PD-3 (X6 Lot 094 Q87

BN = 0% or7

Ket Rata-reta dalam badan tabel pada bans sama yang ditkuti
huruf sama (a,b,c) atau pada kolom sama (p.qr) udak
berbeda pada taraf uji BNJa=~0,05, (IK »1 beraru tahan
kekenngan & IK <1 berarti udak tahan kekenngan)

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian tersebut

di atas maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Interaksi kultivar dan kadar air
tanah berpengaruh tidak nvata
pada scmua paramcler amatan
kecuali pada indcks kckeringan.
Kultivar TL-5 dan BK-3 lebih
tahan kckeringan dibanding dengan
kultivar lainnya dengan nilai indeks
kekeringan >1, walaupun kadar air
tanah sub optimal (turun di bawah
Kapasitas lapang).

2. Perlakuan kultivar Tulo-5 dan Beka-3
mvala memberikan hasil lebih baik
dibanding kultivar lainnva.

kadar air tanah
dibawah kapasitas lapang secara
nyata menurunkan nilai vigor bibit
dan bobot kering total tanaman,
tctapt  ccnderung  meningkatkan
indcks kekeringan dan kandungan
prolin dalam tanaman.
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. Dari 6’ ku!ti\‘ar yang ‘.ﬁ_uji S]ngmuﬂa}c(ha:amf)eut:fgga &engzzanimbsa‘c;:nh
kekeringan ma_l\_a yang membenkan vanetas Toayva dan Palupi pada
adalah scbanyak 2 kultivar vaitu BK-  P€ -

3 dan TL-5 dibanding dengan kultivar
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